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Abstract: 

The nature or behavior of a leader is a reflection for his subordinates or employees and the running of the 

organization or company itself. This study will discuss the role of ambidextrous leadership style which has a 

direct impact on workers' innovation capabilities or innovative work behavior. Ambidextrous leadership, which 

combines the ability to exploit existing resources and explore new opportunities, is considered a key factor in 

creating a work environment that supports innovation. This study uses a quantitative research type. In this 

study, primary data was obtained through questionnaires distributed to batik craftsmen in Solo Raya.The 

results of the study showed that there was a positive and significant influence between ambidextrous leadership 

and innovative work behavior in batik batik craftsmen in Solo Raya. In addition, innovative self-efficacy also 

had a significant positive effect on innovative work behavior. The role of Harmonious Work Passion as a 

mediator was proven to mediate the relationship between ambidextrous leadership and innovative work 

behavior, but did not mediate between innovative self-efficacy and innovative work behavior. This shows that 

harmonious work spirit can increase the influence of only one independent variable 

Keywords: Leadership Style, Ambidextrous Leadership, Innovative Work Behaviour, Innovative Self-Efficacy, 

Harmonious Work Passion 

 

Abstrak: 

Sifat atau perilaku seorang pemimpin menjadi cerminan bagi bawahan atau karyawannya serta 

jalannya organisasi atau perusahaan itu sendiri. Penelitian ini akan membahas gaya kepepmimpinan 

ambidextrous yang memberikan dampak pada kemampuan inovasi pekerja atau innovative work 

behaviour secara langsung. Peran ambidextrous leadership menggabungkan kemampuan untuk 

mengeksploitasi sumber daya yang ada dan mengeksplorasi peluang baru, yang dianggap sebagai 

faktor kunci dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung inovasi.  Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Responden dalam peneitian ini adalah pengrajin batik di 

Solo Raya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

ambidextrous leadership terhadap innovative work behaviour pada pengrajin batk di solo raya. Selain itu 

, innovative self-efficacy juga berpengaruh positif signifikan terhadap innovative work behaviour. Peran 

Harmonious Work Passion sebagai mediator terbukti memediasi hubungan antara ambidextrous 

leadership dan innovative work behaviour, tetapi tidak memediasi antara innovative self-efficacy dan 

innovative work behaviour. Hal ini menunjukkan bahwa semangat kerja yang harmonis dapat 

meningkatkan pengaruh dari hanya salah satu variable independent 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Ambidextrous Leadership, Innovative Work Behaviour, Innovative Self-

Efficacy, Harmonious Work Passion 

 

Pendahuluan 

Sifat atau perilaku seorang pemimpin menjadi cerminan bagi bawahan atau 

karyawannya serta jalannya organisasi atau perusahaan itu sendiri. Jika sebuah 
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organisasi atau perusahaan dipimpin oleh pemimpin yang tidak disiplin maka 

jalannya sebuah organisasi atau perusahaan pun akan sama. Seorang pemimpin 

memiliki berbagai pendekatan dalam merancang rencana untuk mencapai 

tujuannya. (Nugroho and Amirudin 2022). Gaya kepemimpinan bertujuan untuk 

mencapai keinginan tertentu. Di tempat kerja atau dalam suatu organisasi, selalu 

ada tujuan yang ingin dicapai. Seorang pemimpin dapat merencanakan berbagai hal 

dengan berbagai cara untuk mencapai tujuannya (Amirudin and Nugroho 2022). 

Hal ini disebabkan karena sebagian besar pekerjaan atau organisasi menuntut 

seorang pemimpin untuk mempunyai sikap tertentu salah satunya sikap atau 

prilaku inovatif. 

Ambidexterity adalah kemampuan untuk menjadi eksploitatif dan eksploratif, 

mengelola keduanya secara seimbang untuk meningkatkan kinerja jangka pendek 

dan jangka panjang. Organisasi yang ambidextrous memiliki (1) budaya, (2) 

struktur, dan (3) kepemimpinan yang unik (Zabiegalski and Marquardt 2022). 

Kepemimpinan ambidextrous dan perilaku inovasi karyawan Arti asli dari 

“ambidexterity” adalah “kemampuan untuk berfungsi sekaligus sebagai tangan 

yang cekatan” (Rosing, Frese, and Bausch 2011). Dalam sebuah perusahaan, 

diperlukan kepemimpinan ambidextrous yang dapat berkomunikasi dengan baik 

untuk mencapai tujuan strategis, mendorong serta memicu kreativitas karyawan, 

sambil memastikan bahwa operasional bisnis berjalan dengan efisien (Fadhila, 

Muhar, and Miraza 2023). Kemudian Seorang pemimpin yang berpartisipasi dalam 

pembukaan perilaku kepemimpinan mendesak pekerja untuk tidak melakukan hal-

hal seperti yang telah mereka lakukan, tetapi keluar dari struktur-struktur ini dan 

menyelesaikan sesuatu dengan cara lain, dorongan pemimpin untuk mencoba dan 

menemukan pendekatan yang lebih baik untuk menyelesaikan sesuatu (Hafeez et al. 

2021).  

Setiap karyawan yang bekerja seharusnya juga memiliki kualitas yang baik 

dalam  keseimbangan kehidupan kerja, yang dapat membagi waktu antara bekerja 

dan bekerja di luar pekerjaan (Putri and Nugroho 2024) hal itu sejalan dengan 

kondisi harmonious work passion. Harmonious work passion adalah perilaku 

ketertarikan kuat terhadap suatu pekerjaan atau tanggung jawab sehingga pelaku 

dengan suka rela melakukan aktivitas dan menikmati pekerjaaan tersebut dan 

Innovative self-efficacy adalah suatu kemampuan berinovasi pada seseorang untuk 

menyelesaikan tugas khusus yang dihadapi dengan menggunakan ide kreatif yang 

dimiliki.  

Usman et al.(2022) mencatat bahwa kepemimpinan ambidextrous merangsang 

perilaku karyawan yang inovatif, sedangkan Haider et al. (2023) menunjukkan 

bahwa kepemimpinan ambidextrous berdampak negatif terhadap perilaku inovatif 

karyawan.  sedangkan IWB mencakup serangkaian latihan yang bertujuan untuk 

pengakuan, pengembangan, perubahan, perampasan, dan penggunaan pemikiran, 

IWB memiliki bagian yang lebih jelas dan diandalkan untuk menciptakan semacam 

hasil dan keuntungan inovatif. Bagaimanapun, kreativitas adalah dasar dari 
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perilaku kerja inovatif, yang mengarah pada keseluruhan proses (Hafeez et al. 2021). 

Dalam konteks ini, perilaku kerja inovatif (innovative work behaviour/IWB) menjadi 

sangat penting, karena mencerminkan kemampuan individu untuk menghasilkan 

ide-ide baru, menerapkan solusi kreatif, dan berkontribusi pada proses inovasi di 

dalam organisasi (Karama 2024). 

Perilaku inovatif seseorang di lingkungan kerja meliputi aktivitas seperti 

mencari gagasan-gagasan baru, memperjuangkan ide-ide tersebut di tempat kerja, 

serta merencanakan penerapan gagasan-gagasan itu (Scott et al. 2011), dan masih 

banyak lagi. Menurut Farr dan Ford, perilaku kerja inovatif didefinisikan sebagai 

tindakan individu yang bertujuan untuk secara sengaja memulai dan 

memperkenalkan ide, proses, produk, atau prosedur baru yang bermanfaat dalam 

konteks peran kerja, kelompok, atau organisasi. (Farr, J. L., & Ford 1990). Penelitian 

sebelumnya telah menemukan bahwa karyawan dengan efikasi diri kreatif yang 

lebih kuat lebih cenderung terlibat dalam tingkat kreativitas yang lebih tinggi dalam 

pekerjaan mereka (Huang and Farh 2009) (Tierney and Farmer 2004), dan dengan 

demikian kreativitas yang lebih tinggi akan cenderung benar-benar mempraktikkan 

kreativitas ketika mereka merasakan dukungan yang kuat dari organisasi mereka 

(Diliello 2006). Innovative self-efficacy penting untuk perusahaan karena dapat 

membantu meningkatkan dan mengembangkan innovative work behaviour. 

Sebagai mode kepemimpinan gabungan yang berganti-ganti antara dua jenis 

perilaku kepemimpinan, kepemimpinan ambidextrous dapat dianalisis dengan baik 

dari perspektif yang berbeda untuk mengungkap sepenuhnya bagaimana 

kepemimpinan tersebut memberikan pengaruh perilaku ambidextrous pada tingkat 

berbasis praktik dapat dibenarkan karena manajer dan karyawan harus efisien dan 

fleksibel dalam memenuhi berbagai kebutuhan konsumen dan pemangku 

kepentingan (Forsberg, Schneider, and Avby 2022). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Hipotesis utama yang 

diajukan adalah adanya hubungan antara ambidextrous leadership sebagai variabel 

X dan innovative work behaviour sebagai variabel Y, serta hipotesis tambahan 

lainnya. Berikut adalah definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

 

1. Ambidextrous leadership  

Ambidextrous leadership adalah kepemimpina yang memiliki 2 jenis cara 

pendekatannya, yaitu dengan eksplorasi atau eksploitasi. Ambidextrous 

leadership ini berhubungan dengan hasil akhir dari bentuk eksplorasi dan juga 

eksploitasi, ini dapat mendorongan atau menunjukan adanya pemikirian kreatif 

yang menimbulkan perilaku inovatif pada orang- orang yang berada dalam 

organisasi tersebut. 

2. Innovative work behaviour 
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Perilaku inovatif dimiliki pada orang orang yang berani 

mengimplementasikan ide-idenya. karyawan yang innovative adalah karyawan 

yang menciptakan hal bru yang dapat di aplikaskan di kehidupan. Perilaku 

inovatin pada karyawan sangat lah dipengaruhi oleh pemimpinnya.  

3. Harmonious work passion 

Harmonious work passion adalah gairah dalam bekerja atau dapat disebut 

kesenanagan dalam bekerja pada bidang yang diinginkan atau disukai tetapi 

tidak dominan atau ambisius yang merujuk pada workholic. 

4. Innovative self-efficacy  

Innovative self-efficacy adalah perliaku individu yang memiliki keyakinan 

terhadap kemampuannya dalam tindakan inovatif dalam menciptakan ide-ide 

baru secara efektif. Keyakinan karyawan terhadap kemampuan mereka untuk 

melakukan pekerjaan yang menantang menunjukkan pentingnya inovasi bagi 

self-efficacy (Li et al., 2017). Perilaku inovatif tidak hanya melibatkan penciptaan 

ide-ide baru, tetapi juga mencakup penyebaran dan penerapan ide-ide tersebut 

di dalam perusahaan. 

 

Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan langsung dari responden 

melalui instrumen penelitian yang telah disusun. Dalam penelitian ini, data primer 

diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada pekerja batik di beberapa 

sentra industri batik di Kota Solo Kuesioner ini dirancang untuk mengukur variabel-

variabel penelitian ini. 

Data sekunder yang di gunakan dalam penelitan ini meliputi literatur terkait 

dengan variabel dalam peneltian seperti buku, artikel jurnal, dan penelitian 

sebelumnya yang membahas tentang ambidextrous leadership, innovative self-efficacy, 

harmonious work passion, dan innovative work behaviour. Pada penelitian ini 

menggunakan software pengolah data PLS yaitu SmartPLS SEM (Partial Least Square 

Structural Equation Modeling).  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Deskripsi Data Responden 

1. Jenis Kelamin 

Tabel 1. Deskripsi Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi 

Laki-Laki 63 63% 

Perempuan 37 37% 

Total 100 100% 

Sumber : Data primer yang diolah (2024) 

Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini terdapat 100 responden dari beberapa 

sumber instansi batik di solo raya yaitu Batik Merak Manis, Putra Bengawan, 
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makota dan lainnya, dengan frekuensi jenis kelamin laki laki 63 orang dengan 

presentasi 63% dan perempuan 37 orang dengan pesentasi 37%. 

 

2. Usia 

Tabel 2. Deskripsi Usia 

Usia Frekuensi Presentasi 

<30 Tahun 28 28% 

30-50 Tahun 48 48% 

>50 Tahun 24 24% 

Total 100 100% 

Sumber : Data primer yang diolah (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 2, karakteristik usia responden dalam penelitian ini 

memiliki frekuensi atau jumlah 28 orang yang berusia kurang dari 30 tahun dengan 

nilai presentasi 28%, kemudian 48 responden berusia kisaran 30-50 tahun dengan 

nilai presentasi 48%, dian sisa responden yang berjumlah 24 berusia lebih dari 50 

tahun dengan nilai presentasi 24 % maka total 100 responden yaitu dengan nilai 

100%. 

 

3. Lama Bekerja 

Tabel 3. Deskripsi Lama Bekerja 

Lama Bekerja Frekuensi Presentasi 

2-5 Tahun 48 48% 

>5 Tahun 52 52% 

Total 100 100% 

Sumber : Data primer yang diolah (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 3, deskripsi lama bekerja pada responden dalam penelitian 

ini di jadikan 2 golongan yaitu 2-5 tahun dan lebih dari 5 tahun. Frekuansi yang 

sduah bekerja selama 2-5 tahun memilik bobot 48% atau 48 orang dan yang sudah 

bekerja lebih dari 5 tahun sebesar 52% atau 52 orang. 

 

Pembahasan 

Analisis Data 

1. Model Pengukuran (Outer Model) 
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Gambar 1. Outer Model 

Sumber:Data Primer diolah, 2024 

a. Validitas Konvergen 

Tabel  4. Outer Loading 

 Ambidextrous 

Leadership 

Harmonious 

Work Passion 

Innovative 

Self-

efficacy 

Innovative 

Work 

Behaviour 

AL1 0.823       

AL2 0.930       

AL4 0.783       

AL8 0.871       

HWP1   0.794     

HWP2   0.849     

HWP3   0.737     

HWP4   0.832     

ISE1     0.851   

ISE5     0.606   

ISE6     0.512   

ISE7     0.865   

IWB1       0.806 

IWB2       0.870 

IWB3       0.886 

IWB4       0.825 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4, hasil dari analisis outer model ini adalah bahwa di setiap 

hampir semua indikator dalam suatu variabel baik yang kuat yaitu bernilai >0,7. 

Namun pada variabel Innovative self-efficacy terdapat indikator yang baik tetapi 

berkekuatan normal yaitu berniliai 0,606 dan 0, 512. 
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b. Validtas Diskriminan 

Tabel 5. Average Variance Extracted (AVE) 

  Cronbach's 

Alpha 

rho_A Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Ambidextrous 

Leadership 

0.874 0.883 0.914 0.728 

Harmonious 

Work Passion 

0.817 0.824 0.879 0.646 

Innovative 

Self-efficacy 

0.733 0.813 0.809 0.526 

Innovative 

Work 

Behaviour 

0.869 0.873 0.911 0.718 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 5, nilai AVE yang lebih besar dari 0,5 menunjukkan bahwa 

lebih dari 50% varians indikator dapat dijelaskan oleh variabel tersebut. Hal ini 

mengindikasikan adanya validitas konvergen yang baik, yang berarti bahwa 

indikator tersebut secara efektif mengukur variabel yang dimaksud. Nilai AVE <0,5 

menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak dapat menjelaskan >50% varians 

indikator. Ini dapat mengindikasikan bahwa ada masalah dengan validitas 

konvergen, dan mungkin perlu untuk mengevaluasi kembali indikator yang 

digunakan atau mempertimbangkan untuk menghapus indikator yang tidak 

relevan. Indikator dalam penelitian ini memiliki nilai AVE >0.5 yang berarti 

indikator tersebut dapat menjelaskan masing masing variabel dengan baik.  Variabel 

ambidextrous leadership memiliki nilai AVE 0,728. Harmonious Work Passion 

memiliki nilai AVE 0,646. Innovative Self-efficacy memiliki nilai AVE 0,526. Dan 

innovative work behaviour meiliki nilai AVE 0,718. Seluruh variabel dalam 

penelitian ini memiliki nilai AVE >0,5. Maka semua inidikator dapat menjelaskan 

variabel itu sendiri. 

 

Tabel 6. Discriminant Validity (Fornell-Larcker) 

  Ambidextrous 

Leadership 

Harmonious 

Work 

Passion 

Innovative 

Self-

efficacy 

Innovative 

Work 

Behaviour 

Ambidextrous 

Leadership 

0.853       

Harmonious Work 

Passion 

0.879 0.804     

Innovative Self-efficacy 0.723 0.720 0.725   
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Innovative Work  

Behaviour 

0.870 0.836 0.760 0.848 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

 

2. Model Struktural (Inner Model) 

Path coefficient 

Berdasarkan gambar 1 variabel Ambidextrous Leadership (X1) memiliki 

penguruh terhadap harmonious work passion (Z) sebesar 0,752 atau 75,2% dan pada 

variabel Innovative work behaviour (Y) sebesar 0,504 atau 50,4%. Pada variabel 

innovative self-efficacy (X2) mempunyai pengaruh terhadap Harmonious work passion 

(Z) sebesar 0,176 atau 17,6% dan innovative work behaviour (Y) sebesar 0,235 atau 

23,5%. Variabel harmonious work passion (Z) berpengaruh terhadap innovative work 

behaviour sebesar 0,223 atau 22,3%. 

 

VIF 

Tabel 7. Inner Value VIF 

  Ambidextrous 

Leadership 

Harmonious 

Work 

Passion 

Innovative 

Self-

efficacy 

Innovative 

Work 

Behaviour 

Ambidextrous 

Leadership 

  2.095   4.762 

Harmonious Work 

Passion 

      4.714 

Innovative Self-efficacy   2.095   2.241 

Innovative Work 

Behaviour 

        

Sumber: Data primer diolah, 2024 

 

Variance Inflation Factor (VIF) adalah ukuran yang digunakan untuk 

mendeteksi multikolinearitas dalam model regresi. Multikolinearitas terjadi ketika 

dua atau lebih variabel independen dalam model saling berkorelasi, yang dapat 

mempengaruhi estimasi koefisien regresi. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) dalam 

SmartPLS digunakan untuk mengukur multikolinearitas antara variabel 

independen. Nilai VIF yang diharapkan kurang dari 10 menunjukkan bahwa model 

bebas dari masalah multikolinearitas, sedangkan nilai di atas 10 mengindikasikan 

adanya masalah tersebut. 

 

Model Fit 

Tabel 8. Model Fit 

 

 

 

 Saturated Model Estimated Model 

NFI 0.688 0.688 
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Sumber: Data primer diolah, 2024 

 

Nilai NFI yang ideal untuk suatu model yang baik adalah ≤ 1 (Narimawati, 

Sarwono, and Sarwono 2022). Nilai NFI berkisar antara 0 hingga 1 dan diperoleh 

dari perbandingan antara model yang dihipotesiskan dengan model independen 

tertentu. Model dianggap memiliki kecocokan yang tinggi jika nilainya mendekati 1. 

Berdasarkan tabel di atas, nilai NFI yang diperoleh adalah 0,688, yang menunjukkan 

bahwa model tersebut memiliki kecocokan yang dapat dianggap ideal. 

 

R-Square  

Tabel 9. R Square 

  R Square R Square Adjusted 

Harmonious Work Passion 0.788 0.784 

Innovative Work Behaviour 0.804 0.798 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

 

Nilai R-Square untuk variabel harmonious work passion adalah 0,788 atau 

78,8%. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh ambidextrous leadership dan 

innovative self-efficacy terhadap harmonious work passion adalah sebesar 78,8%, 

sementara sisanya sebesar 21,2% dipengaruhi oleh variabel eksternal. Sementara itu, 

variabel innovative work behaviour memiliki nilai R-Square sebesar 0,804 atau 

80,4%, yang berarti bahwa pengaruh ambidextrous leadership, innovative self-

efficacy, dan harmonious work passion terhadap innovative work behaviour adalah 

80,4%, dan sisanya sebesar 19,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal. 

 

3. Uji Hipotesis 

 Uji T (T-test) 

Tabel 10. Analisis T-test  

  (O) (M) (STDEV) T 

Statistics 

P 

Values 

(H1) Ambidextrous Leadership -

> Harmonious Work Passion 

0.752 0.753 0.069 10.950 0.000 

(H2) Ambidextrous Leadership -

> Innovative Work Behaviour 

0.504 0.498 0.108 4.648 0.000 

(H3) Harmonious Work Passion 

-> Innovative Work Behaviour 

0.223 0.226 0.105 2.137 0.033 

(H4) Innovative Self-efficacy -> 

Harmonious Work Passion 

0.176 0.176 0.071 2.491 0.013 

(H5) Innovative Self-efficacy -> 

Innovative Work Behaviour 

0.235 0.240 0.068 3.430 0.001 

(H6) Ambidextrous Leadership -

> Harmonious Work Passion -> 

0.168 0.171 0.085 1.980 0.048 
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Innovative Work Behaviour 

(H7) Innovative Self-efficacy -> 

Harmonious Work Passion -> 

Innovative Work 

0.039 0.038 0.022 1.760 0.079 

       Sumber: Data primer diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 10 di atas, Hipotesis yang di terima memiliki nilai <0,5 

sedamgkan hipotesis yang di tolak memiliki nilai >0,5. Hipotesis 1 (H1) diterima 

karena memiliki nilai P values 0,000, maka Ambidextrous leadership mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap Harmonious work passion.  Hipotesis 2 (H2) 

diterima karena memiliki nilai P values 0,000, maka Ambidextrous leadership 

berpengaruh positif signifikan terhadap Innovative work behaviour.  

Hipotesis 3 (H3) diterima karena memiliki nilai P values sebesar 0,033, maka 

harmonious work passion mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 

Innovative work behaviour. Hipotesis 4 (H4) diterima karena memiliki nilai P values 

sebesar 0.013 Innovative self-efficacy memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap harmonious work passion.  Hipotesis 5 (H5) memiliki nilai P values sebesar 

0,001 hal tersebut memiliki arti bahwa hipotesis diterima, maka Innovative self-efficacy 

mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap innovative work behaviour. 

Hipotesis 6 yaitu Ambidextrous leadership memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap innovative work behaviour, dengan harmonious work passion berperan sebagai 

mediator yang signifikan (H6) diterima karena memiliki nilai P values sebesar 0.048. 

Kemudian hipotesis 7 yaitu Innovative self-efficacy mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Employee innovation bahaviour yang dimediasi oleh Harmonious 

work passion secara signifikan ditolak karena memiliki nilai P values sebesar 0,79, 

maka harmonious work passion tidak dapat memediasi pengaruh innovative self-efficacy 

terhadap innovative work behaviour. Meskipun harmonious work passion dapat 

berkontribusi pada innovative work behaviour, terdapat beberapa alasan mengapa 

ia tidak dapat menjadi mediator hubungan antara innovative self-efficacy dan 

innovative work behaviour.  

Fokus pada keyakinan diri, Innovative self-efficacy berfokus pada keyakinan 

individu terhadap kemampuan mereka untuk berinovasi. Jika individu memiliki 

tingkat innovative self-efficacy yang tinggi, mereka mungkin merasa cukup percaya 

diri untuk mengambil risiko dan mencoba pendekatan baru, terlepas dari tingkat 

harmonious work passion (HWP) mereka. Dalam hal ini, keyakinan diri dapat 

menjadi pendorong langsung untuk innovative work behaviour tanpa memerlukan 

mediasi dari rmonious work passion  Harmonious work Passion (Bandura 1997).  

Perbedaan variabel, HWP dan ISE adalah dua variabel yang berbeda dengan 

fokus yang berbeda. HWP lebih berkaitan dengan bagaimana individu merasakan 

dan mengalami pekerjaan mereka, sedangkan ISE berkaitan dengan keyakinan 

individu terhadap kemampuan inovatif mereka. Jika HWP tidak cukup kuat untuk 

mempengaruhi keyakinan ini, maka tidak akan ada hubungan mediasi yang 
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signifikan (Vallerand 2008). konteks lingkungan kerja, Lingkungan kerja yang 

mendukung dan kolaboratif dapat meningkatkan ISE dan IWB secara langsung. Jika 

individu berada dalam lingkungan yang positif dan mendukung, mereka mungkin 

merasa lebih percaya diri untuk berinovasi, terlepas dari seberapa harmonis 

semangat kerja mereka.  

Dalam konteks ini, faktor-faktor lingkungan dapat lebih berpengaruh 

daripada HWP dalam memediasi hubungan antara innovative self-efficacy dan 

Iinnovative self-efficacy (Amabile 1996). Pengaruh emosional yang berbeda, HWP 

dapat memberikan motivasi intrinsik, tetapi tidak selalu berkontribusi pada 

pengambilan keputusan yang berorientasi pada inovasi.  

Seseorang mungkin memiliki semangat kerja yang harmonis tetapi tidak 

merasa terdorong untuk berinovasi jika mereka tidak memiliki keyakinan yang kuat 

dalam kemampuan mereka untuk melakukannya. Dalam hal ini, HWP mungkin 

tidak cukup untuk memediasi hubungan antara ISE dan IWB (Deci and Ryan 2000), 

dan faktor lain yang mempengaruhi Ada banyak faktor lain yang dapat 

mempengaruhi hubungan antara ISE dan IWB, seperti dukungan manajerial, 

budaya organisasi, dan pengalaman kerja. Jika faktor-faktor ini lebih dominan 

dalam mempengaruhi perilaku inovatif, maka HWP mungkin tidak memiliki peran 

mediasi yang signifikan (Jansen, J. J. P., Van den Bosch, F. A. J., & Volberda 2006).  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

ambidextrous leadership terhadap innovative work behaviour pada pekerja batik di 

Kota Solo. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang mampu 

menggabungkan eksplorasi dan eksploitasi dalam pengambilan keputusan dapat 

mendorong perilaku inovatif di kalangan pekerja.  

Pengaruh Innovative Self-Efficacy; hasil penelitian menunjukkan bahwa 

innovative self-efficacy memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

innovative work behaviour. Pekerja yang memiliki keyakinan tinggi terhadap 

kemampuan mereka untuk berinovasi cenderung menunjukkan perilaku inovatif 

dalam pekerjaan mereka. Peran Harmonious Work Passion sebagai Mediator, 

harmonious work passion terbukti memediasi hubungan antara ambidextrous 

leadership dan innovative work behaviour, tetapi tidak memediasi antara innovative 

self-efficacy dan innovative work behaviour. Hal ini menunjukkan bahwa semangat 

kerja yang harmonis dapat meningkatkan pengaruh dari hanya salah satu variable 

independen. 
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